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SUMMARY

YULINDA. Duku ([Lansium domesticum Corr.) fruit quality which was 

sintetic and inorganic fertilizer (Supervised by

EVIE

fertilized with organic 

KARTINI M. DEROES and SRI SUKARMI)

The research was intended to identify duku fruit quality which was fertilized 

with organic and inorganic fertilizer. The research 

Ogan Komering Ilir District. Sampled trees were belong to duku grower which were 

used as duku experimental station of RUSNAS Duku 2007, Agricultural Faculty, 

Sriwijaya University. The research consists of six fertilization treatments : 

1) fertilized once a year, given in holes, circle digged under the tree’s canopy 3.25 

kg per tree (1L), 2) fertilized once a year given in four holes digged at four direction 

under the tree canopy 3.25 kg per tree (1S), 3) fertilized twice a year, given in holes, 

circle digged under the tree’s canopy, each application was 1.64 kg per tree (2L), 

4) fertilized twice a year given in four holes digged at four direction under the tree

held at Kijang Ulu village,was

canopy, each application was 1.64 kg per tree (2S), 5) fertilized with organic

fertilizer, 5 1 per tree (O), and 6) without fertilizer (K).

The result of the research showed that the fertilization treatments influenced

duku quality. The weight of duku fruits from inorganic fertilized trees was in average 

24.07 g, fruit volume was 14.07 ml, skin weight was 5.22 g and aril weight was 

17.46 g. Whereas weight of fruit from organic fertilized trees was 21.12 g, volume 

12.91 ml, skin weight 4.35 g and aril weight 15.46 g. Fertilizer given twice a year 

was better than fertilized once a year in fruit weight, 25.97 g, fruit volume,



15.19 ml and aril weight, 19.66 g. The weight of duku fruits from trees, fertilized

twice a year given in holes, circle digged under the tree’s canopy was 25.97 g, fruit

volume 15.19 ml and aril weight 19.66 g. Whereas weight of fruit from fertilized

trees twice a year given in four holes digged at four direction under the tree canopy

was 22.01 g, fruit volume 13.28 ml and aril weight 15.82 g.



RINGKASAN

EVIE YULINDA. Kualitas Buah Duku (Lansium domesticum Corr.) Yang 

Dihasilkan Pohon Yang Diberi Pupuk Organik Sintetis dan Anorganik. (Dibimbing 

oleh KARTINI M. DEROES dan SRI SUKARMI).

Tujuan penelitian adalah untuk mengetahui kualitas buah duku (Lansium 

domesticum Corr.) yang dihasilkan dari pohon yang dipupuk dengan pupuk organik 

dan anorganik. Penelitian dilaksanakan di kebun milik petani di desa Kijang Ulu 

Kabupaten Ogan Komering Ilir yang dijadikan kebun percontohan RUSNAS buah 

duku Fakultas Pertanian UNSRI tahun 2007 dan di Laboratorium Fisiologi 

Tumbuhan Jurusan Budidaya Pertanian. Penelitian ini terdiri dari enam perlakuan 

pemupukan yaitu 1) pemupukan satu kali setahun yang diberikan secara melingkar, 

3.25 kg per tanaman (1L), 2) pemupukan satu kali setahun yang diberikan secara 

silang, 3.25 kg per tanaman (1S), 3) pemupukan dua kali setahun yang diberikan 

secara melingkar, 1.64 kg per tanaman (2L), 4) pemupukan dua kali setahun yang 

diberikan secara silang, 1.64 kg per tanaman (2S), 5) pemupukan dengan pupuk 

organik, 5 1 per tanaman (O), dan 6) tanpa pemupukan (K).

Hasil penelitian menunjukkan bahwa perlakuan pemupukan mempengaruhi 

kualitas buah duku. Berat buah perlakuan pupuk anorganik mencapai rata-rata 

24.07 g, volume buah 14.07 ml, berat kulit 5.22 g dan berat aril 17.46 g lebih baik 

dibandingkan dengan berat buah pupuk organik 21.12 g, volume buah 12.91 ml, 

berat kulit 4.35 g dan berat aril 15.46 g. Frekuensi pemupukan dua kali setahun 

melingkar lebih baik dibandingkan dengan satu kali setahun terhadap peubahsecara



berat duku yaitu 25.97 g, volume buah 15.19 ml dan berat aril 19.66 g. Berat buah

frekuensi pemupukan dua kali setahun secara melingkar mencapai rata-rata 25.97 g,

volume buah 15.19 ml dan berat aril 19.66 g lebih baik dibandingkan dengan berat

buah pemupukan dua kali setahun secara silang 22.01 g, volume buah 13.28 ml dan

berat aril 15.82 g.
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Tanaman duku (Lansium domesticum Corr.) berasal dari kawasan barat Asia 

Timur, mulai dari Thailand hingga Kalimantan. Tanaman duku kini sudah menyebar 

ke Vietnam, Burma, Hawai, Sri Langka, Australia, Suriname, dan Puerto Rico. Buah 

duku hampir sebagian besar dikonsumsi dalam bentuk buah segar. Kulit buah duku 

digunakan sebagai obat oleh penduduk Malaysia untuk mengusir nyamuk. Kulit buah 

duku mengandung oleoresin dan dapat digunakan sebagai obat diare atau gangguan 

Remukan biji duku juga digunakan sebagai obat tradisional untuk 

mencegah demam (Yaacob dan Bamroongrugsa, 1991).

Duku merupakan salah satu komoditas unggulan di tingkat nasional 

(PKBT - IPB, 1996). Banyak jenis duku yang dikenal di Indonesia, biasanya 

menyiratkan nama daerah asal duku tersebut, misalnya duku Palembang berasal dari 

Sumatera Selatan yang dikenal paling manis. Selain duku Palembang banyak jenis 

duku asal daerah lain yang memiliki keistimewaan masing-masing (Hermawati,

pencernaan.

1999).

Duku Sumatera Selatan sudah tersohor dan punya “trade mark” di pasar

nasional dengan sebutan “Duku Palembang' atau di pasar lokal dikenal dengan

sebutan “Duku Komering'. Beberapa duku lokal dikenal dengan nama daerah

tempat pertanaman duku, namun yang paling populer ialah duku Palembang dan

duku Rasuan. Kedua nama tersebut, varietas Palembang dan Rasuan telah dilepas 

sebagai varietas duku unggul nasional pada tahun 1995. Pemerintah Provinsi

t
1
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Sumatera Selatan menetapkan tanaman duku sebagai “Mascot Flora provinsi ini

(Tim Fakultas Pertanian UNSRT, 2008 ).

Menuait Rukmana (2004), buah duku digemari oleh masyarakat, karena 

mempunyai rasa manis menyegarkan dan mengandung gizi cukup tinggi. Namun 

sayangnya para penggemar duku tidak dapat mengkonsumsinya setiap saat, karena 

duku termasuk jenis tanaman yang berbuah satu kali saja setiap tahun. 

Kandungan gizi buah duku dalam tiap 100 g buah segar terdiri dari 63,00 kal Kalori, 

1,00 g Protein, 0,20 g Lemak, 16,10 g Karbohidrat, 18,00 mg Kalsium, 9,00 mg 

Fosfor, 0,90 mg Zat besi, 0,00 SI Vitamin A, 0,05 mg Vitamin BI, 9,00 mg, 

Vitamin C, 82,00 g Air, 64,00 % Bagian dapat dimakan (Direktorat Gizi Depkes R. I,

tanaman

1981).

Nilai ekonomi dan nilai gizi yang dimiliki oleh buah sangat dipengaruhi oleh

jumlah dan jenis unsur kimia yang terkandung dalam buah serta sifat fisik buah pada

saat dipanen. Upaya perlakuan lepas panen hanya dapat mempengaruhi perubahan-

perubahan metabolik zat-zat yang sudah ada sehingga puncak sifat-sifat fisik dan 

kimia dicapai pada saat buah dipanen sangat menentukan kualitas buah pasca panen 

(Pantastico, 1989).

Nitrogen dan Kalium merupakan unsur hara makro yang dibutuhkan oleh 

tanaman dalam jumlah besar, yang dapat diberikan dengan jenis pupuk anorganik 

dan pupuk organik. Unsur N berperan dalam membentuk senyawa penting seperti

asam nukleat, enzim dan khlorofil, sedangkan unsur K berperan penting dalam 

proses fotosintesis, memperkuatkan daun, bunga, dan buah ti

meningkatkan jumlah buah yang dipanen dan kualitas buah^TSirj

' tfesS&s
•'l
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kebutuhan unsur hara memungkinkan kemampuan berproduksi yang lebih baik. 

Pemupukan dilakukan untuk memperbaiki struktur tanah dan meningkatkan 

ketersediaan hara dalam tanah (Notohadiprawiro et al., 2006).

Hasil penelitian Suamati dan Hutagalung (1990) menunjukkan bahwa 

pemberian 400 g Urea, 125 g TSP, 400 g KC1 dan 80 g pukan per pohon dapat 

pertumbuhan jeruk besar, Sunkist dan mandarin yang ditanam pada tanah 

mediteran coklat di Kabupaten Jeneponto. Menurut Djoema’ijah dan Nirmala ( 1991) 

dengan penambahan 75-375 kg K20/ha pada jeruk manis (Valencia) di Batu, Malang 

dapat meningkatkan produksi sebesar 11,87-66,9%.

Hasil penelitian Rizkianasari (2004) menunjukkan bahwa pemberian pupuk 

mikroba INS calibre dengan takaran 3,3 ml per liter air cenderung menunjukkan 

pertumbuhan generatif yang lebih baik dibandingkan perlakuan lainnya dengan 

menghasilkan bobot buah melon terbesar yaitu 1,07 kg, diameter buah terbesar yaitu 

13,53 cm dan tebal daging buah terbesar yaitu 3,58 cm.

Pemberian pupuk organik 40 ml dan 400 g pupuk NPK majemuk yang 

diberikan dua kali, memberikan hasil tertinggi pada berat lateks, berat kering karet 

dan persentase kadar karet kering dibandingkan dengan pemberian dosis pupuk yang 

lebih rendah (Ami, 2008). Hasil penelitan Suhartini (2005) menunjukkan bahwa 

perlakuan pupuk NPK organik 50 g per polybag dan jumlah 18 helai daun (P3D1) 

memberikan hasil terbaik terhadap berat buah dan diameter buah melon. Hasil 

penelitan Estika (1994) menunjukkan bahwa kombinasi antara waktu pemberian 

pupuk nitrogen dan kalium masing-masing pada saat tanam, 20 hari dan 40 hari

memacu

■
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setelah tanam berpengaruh baik terhadap kualitas buah melon yaitu terhadap peubah 

ketebalan daging buah.

Pemberian pupuk Urea 100-200 g per pohon diberikan pada tanaman 

manggis saat satu bulan setelah tanam dapat membantu pertumbuhan vegetatif yang 

baik. Pemberian diulang setiap enam bulan sekali ditambah 20-30 kg pupuk kandang. 

Pupuk NPK 0,5 kg per pohon diberikan saat tanaman berumur empat tahun dengan 

tujuan untuk membantu mempertahankan kesehatan tanaman apabila berbuah nanti. 

Pemberian pupuk NPK 3,5 kg per pohon juga diulangi setiap enam bulan sekali 

setelah pohon dewasa

Menurut Bose et al. (1988), pada tanaman mangga, apabila sangat 

kekurangan nitrogen, ukuran buah mengecil, cenderung mengerut dan gugur sebelum 

waktunya. Kekurangan P akan mengakibatkan pucuk daun nekrosis, dan daun gugur 

secara prematur. Kekurangan K, daun bercak-bercak kuning, sedangkan sepanjang 

pinggiran daun-daun muda mengalami nekrosis.

i

B. Tujuan

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kualitas buah duku yang dihasilkan 

dari pohon yang dipupuk dengan pupuk organik sintetis dan anorganik.

http://www.situshijaii.co.id
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